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Revised : conventional GRC Board with 3 variations of coconut fiber substitution mixture of
10%, 20%, 30% and bagasseash 2.5%, 5%, 10% with a total of 12 samples and sizes
for constancy tests at 20 cm x 20 cm x 0.6 cm and for flexural strength tests with a
size of 10 cm x 10cm x 0.6 cm. Mechanical testing based on SNI-01-4449-2006. The
results of thetest proved that the optimum mixture is in GRC Board D (30% coconut
fiber and 2.5% bagasse ash) because it can produce better flexural strength and
firmness than conventional GRC Board and cheaper price than conventional GRC
Board.
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1. PENDAHULUAN

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan infrastruktur di
Indonesia. Namun, industri ini juga menjadi salah satu penyebab meningkatnya emisi karbondioksida
yang sangat mengancam lingkungan hidup kita. Oleh sebab itu, para peneliti terus melakukan riset
untuk mencari bahan alternatif yang ramah lingkungan dan dapat digunakan sebagai pengganti material
konvensional seperti fiberglass dan semen.

Salah satu material alternatif yang diteliti ialah serat alami dari limbah pertanian seperti serabut kelapa
dan abu ampas tebu. Abu ampas tebu memiliki kandungan kadar silika (SiOz) tinggi sekitar
68,5%(Rompas dkk. 2013). Abu ampas tebu digunakan untuk campuran batako dan campuran beton
pada penelitian terdahulu. Kekuatan fisik serabut kelapa ditentukan oleh ukuran, bentuk, panjang serta
ketebalannya. Pada penelitian terdahulu serabut kelapa digunakan beton komposit dan juga unruk
campuran pada panel partisi. Kedua jenis limbah tersebut memiliki sifat mekanik yang mampu melebihi
kekuatan fiberglass serta kemampuan adhesi beton semen pada GRC board (Glassfiber Reinforced
Cement). Dalam penelitian ini, kami akan memanfaatkan serabut kelapa dan abu ampas tebu sebagai
substitusi fiberglass dan semen pada pembuatan GRC board sebagai pengganti dinding partisi.

2. DATA DAN METODE

2.1. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian studi literatur sebagai metode pengumpulan data,
pengumpulan informasi dilakukan dengan cara mencari referensi yang relevan. Penulis melakukan
penelitian mengenai bahan penyusun GRC Board mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI),
sementara penelitian mengenai bahan substitusi menggunakan serabut kelapa dan abu ampas tebu
merujuk pada jurnal terbaru yang berhubungan dengan serabut kelapa dan abu ampas tebu. Setelah itu,
penulis melakukan penelitian di laboratorium.
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2.2. Pengujian Material

Pengujian kelayakan material adalah pengujian yang dilakukan guna mengetahui apakah material
yang digunakan sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan standar. Pengujian material dilakukan
terhadap agregat halus. Pengujian gradasi dilakukan untuk menentukan ukuran dengan mematuhi
standar SNI 03-1968-1990 dan memeriksa kandungan lumpur sesuai dengan SNI S-0401998-F.
Menurut standar tersebut, agregat halus tidak boleh melebihi 5%, apabila memiliki kadar lumpur
diatas 5%, maka perlumencuci agregat halus tersebut.

2.3. Pengujian Kelayakan Material

Sebelum dipakai untuk bahan tambah pada pengujian, serabut kelapa dan abu ampas tebu diolah
terlebih dahulu. Ampas tebu dibakar terlebih dahulu kemudian dihaluskan kembali, dan dilakukan
penyaringan dengan saringan no. 200, sedangkan untuk serabut kelapa disortir terlebih dahulu
kemudian di keringkan lalu di potong dengan ukuran 2 - 3 cm. Adapun abu ampas tebu yang telah
lolos saringan ditunjukkan pada Gambar 1 sedangkan serabut kelapa kering ditunjukkan pada Gambar

Gambar 1. Abu ampas tebu yang telah lolos Gambar 2. Serabut kelapa kering
saringan

2.4. Job Mix Design

Dalam pembuatan GRC Board dengan bahan campuran serabut kelapa dan abu ampas tebu, akan dibuat
4 variasi. Variasi A merupakan GRC Board konvensional tanpa campuran apapun. Variasi B Merupakan
GRC Board dengan campuran serabut kelapa 10% dan abu ampas tebu 5%. Variasi C Merupakan GRC
Board dengan campuran serabut kelapa 20% dan abu ampas tebu 10%. Variasi D Merupakan GRC Board
dengan campuran serabut kelapa 30% dan abu ampas tebu 2,5%. Dimensi benda uji yang akan dibuat
berukuran 20 cm x 20 cm x 0,6 cm. Dengan perbandingan semen, agregat halus, fiberglass, dan air
adalah 1:1:0.05:0.27. Adapun rancangan job mix design disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Job Mix Design

Variasi A Variasi B Variasi C Variasi D
Bahan Konvensional 10% serabut kelapa 20% serabut kelapa 30% serabut kelapa
5% abu ampas tebu 10% abu ampas tebu 2,5% abu ampas tebu
Semen 200 gr 190 gr 180 gr 195 gr
Pasir 200 gr 200 gr 200 gr 200 gr
Fiberglass 10 gr 9gr 8 gr 7 gr
Serabut Kelapa - 1lgr 2gr 3gr
Abu Ampas
Tebu 10 gr 20 gr 5gr
Air 130 ml 130 ml 130 ml 130 ml
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Pnegujian Agregat Halus

Agregat halus dilakukan dua pengujian, yaitu uji saringan dan kadar lumpur. Berdasarkan pengujian
agregat halus yang telah dilakukan, pasir yang digunakan pada penelitian memenuhi syarat SNI
acuan. Adapun rekapitulasi hasil pengujian dari pengujian agregat halus disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil pengujian agregat halus

Jenis Pengujian Hasil SNI Acuan Syarat Keterangan
S SNI03- . .

Uji Saringan 2,35 1968-1990 Maksimum 4,76 Memenuhi
Uji KadarLumpur 96% SNI S-04-1998-F >70% Memenuhi

3.2. Hasil Pengujian Waktu Ikat

Pengujian waktu ikat bertujuan untuk mendapatkan nilai waktu pengikatan awal dan pengikatan akhir
pada mortar. Pengujian ini dilakukan berdasarkan SNI 2049-1015. Adapun adalah hasil pengujian
waktu ikat pada mortar ditunjukkan pada Gambar 3.

UJI SETTING TIME
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Gambar 3. Grafik uji waktu ikat

3.3. Hasil Pengujian Kuat Lentur

Berdasarkan gambar grafik dibawah, dapat diketahui kuat lentur dari masing - masing benda uji
berukuran 20 cm x 10 cm x 0,6 cm. Dari pengolahan data diperoleh, bahwa GRC variasi D memiliki nilai
kuat lentur paling tinggi sebesar 27,19 kgf/cm? dan nilai kuat lentur paling rendah terdapat pada GRC
variasiC sebesar 14,45 kgf/cm?. Adapun hasil pengujian kaut lentur ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik uji kuat lentur
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Dalam pengujian kuat lentur dilakukan sebanyak dua sampel benda uji untuk setiap variasi dengan
total keseluruhan benda uji sebanyak 8 sampel berukuran 20 cm x 10 cm x 0,6 cm. Standar yang
digunakan adalah SNI 01-4449-2006. Berdasarkan data hasil pengujian kuat lentur diketahui bahwa
GRC variasi A, B, dan D berhasil karena sudah melewati standar yang telah ditentukan yaitu >
200,8829 kgf/cm?, namun pada kuat lentur tertinggi didapatkan pada variasi D. Hal ini disebabkan
serat serabut kelapa lebih kuat dari fiberglass dan penambahan abu ampas tebu 2,5% dari berat
semen sangat efektif. Sedangkan untuk GRC variasi C memiliki nilai uji terendah dikarenakan
penambahan terlalu banyak abu ampas tebu kurang efektif.

3.4. Hasil Pengujian Keteguhan Pukul

Berdasarkan gambar grafik dibawah, dapat diketahui keteguhan pukul dari masing - masing benda uji
berukuran 20 cm x 20 cm x 0,6 cm. Dari pengolahan data diperoleh, bahwa GRC variasi D memiliki nilai
keteguhan pukul paling tinggi sebesar 0,7 cm dan nilai keteguhan pukul paling rendah terdapat pada
GRC variasiC sebesar 14,54 cm. Adapun hasil pengujian keteguhan pukul ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik uji keteguhan pukul

Dalam pengujian kuat lentur dilakukan sebanyak dua sampel benda uji untuk setiap variasi dengan
total keseluruhan benda uji sebanyak 8 sampel berukuran 20 cm x 20 ¢cm x 0,6 cm. Standar yang
digunakan adalah SNI 01-4449-2006. Berdasarkan data hasil pengujian kuat lentur diketahui bahwa
GRC variasi A, B, C, dan D berhasil karena hanya terjadi cekungan < 15 mm tidak mengalami patah atau
retak, namun pada variasi C terjadi cekungan. Untuk hasil terbaik didapatkan pada variasi D dan untuk
hasil terendah pada varisi C.

3.5. Biaya Material

Analisa rancangan anggaran biaya yang dikeluarkan pada setiap ukuran 1220 mm x 2440 mm x 6 mm
(ukuran perlembar GRC Board) dan per meter pada pembuatan GRC Board inovasi dengan variasi
terbaik D. Berikut rincian perbandingan biaya yang dikeluarkan pada setiap variasi papan partisi
inovasi dengan menggunakan panjang benda uji 200 mm x 200 mm x 6 mm. Adapun rincian harga
bahan disajikan pada Tabel 3 sedangkan rincian harga pembuatan GRC Board variasi D disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 3. Rincian harga bahan

Harga Pasir Harga Portland ) Harga Serabut Harga Abu Ampas
(1 M3) Semen (1 sak) Harga Fiberglass (kg) Kelapa (kg) Tebu (kg)
Rp. 320.000 Rp. 57.000 Rp. 35.000
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Tabel 4 menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk membuat GRC Board variasi D berukuran
200 mm x 200 mm x 6 mm adalah Rp. 569, GRC Board variasi D berukuran 1220 mm x 2440 mm x 6
mm (per lembar) adalah Rp. 42.345, sementara untuk biaya GRC Board variasi D per 1 m2 adalah Rp
14.225.

Tabel 4. Rincian harga pembuatan GRC Board variasi D
Bahan Qty Satuan  Harga Satuan Jumlah

Semen 0,195 kg Rp. 1.425 Rp 278

Fiberglass 0,007 kg Rp. 35.000 Rp 245

Pasir 0,2 kg Rp. 290 Rp 46
Serabut kelapa 0,03 kg
Abu ampastebu 0,05 kg

Total biaya / benda uji Rp 569

Total biaya / ukuran 1220 x 2440 mm Rp 42.345

Total biaya / m2 Rp 14.225

Tabel 5 menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk membuat GRC Board konvensional
berukuran 200 mm x 200 mm x 6 mm adalah Rp. 681, GRC Board konvensional berukuran1220 mm x
2440 mm x 6 mm (per lembar) adalah Rp. 50.680, sementara untuk biaya per 1 m2adalah Rp 17.025.

Tabel 5. Rincian harga pembuatan GRC Board konvensional

Bahan Qty  Satuan Harga Satuan Jumlah
Semen 0,2 Kg Rp. 1.425 Rp 285
Fiberglass 0,01 Kg Rp. 35.000 Rp 350
Pasir 0,2 Kg Rp. 290 Rp 46
Total biaya / benda uji Rp 681
Total biaya / ukuran 1220 x 2440 mm Rp 50.680
Total biaya / m2 Rp 17.025

Dari analisis harga didapatkan biaya pengeluaran untuk membuat GRC Board variasi D berukuran 200
mm x 200 mm x 6 mm adalah Rp. 569, GRC Board variasi D berukuran 1220 mm x 2440 mm x 6 mm (per
lembar) adalah Rp. 42.345, sementara untuk biaya GRC Board variasi D per 1 m? adalah Rp 14.225.
Dibandingkan dengan harga GRC Board konvensional berukuran 200 mm x 200 mm x 6 mm adalah Rp.
681, GRC Board konvensional berukuran 1220 mm x 2440 mm x 6 mm (per lembar) adalah Rp.
50.680,sementara untuk biaya per 1 m2 adalah Rp 17.025. GRC Board inovasi variaasi D lebih murah
dari GRC Board konvensional.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan pengujian serta analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Subsitusi abu ampas tebu 2,5% dari berat semen dapat dikatakan merupakan kombinasi yang
optimal dalam pembuatan inovasi GRC Board, sedangkan sebagai serat penguat persentase optimal
serabut kelapa sebesar 30% dari berat serat.

Jumlah variasi pada serabut kelapa juga mempengaruhi karakteristik GRC Board antara lain kuat
lentur dan keteguhan pukul. Adanya penambahan abu ampas tebu sebanyak 2,5% dari berat semen
juga mempengaruhi Keteguhan pukul pada papan partisi. GRC Board berdasarkan hasil pengujian
telah memenuhi dari nilai ketentuan standar dengan nilai Keteguhan pukul melebihi nilai SNI 01-
4449-2006 yaitu cekungan< 15 mm dan pada uji kuat lentur didapatkan nilai uji kuat lentur terbaik
pada variasi D namun pada variasi B telah melebihi nilai SNI 01-4449-2006 yaitu > 200,8829
kgf/cm?.

Didapatkan biaya pengeluaran untuk membuat GRC Board variasi D berukuran 200 mm x 200 mm
x 6 mm adalah Rp. 569, GRC Board variasi D berukuran 1220 mm x 2440 mm x 6 mm (per lembar)
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adalah Rp. 42.345, sementara untuk biaya GRC Board variasi D per 1 m2 adalah Rp 14.225.
Dibandingkan dengan harga GRC Board konvensional berukuran 200 mm x 200 mm x 6 mm adalah
Rp. 681, GRC Board konvensional berukuran 1220 mm x 2440 mm x 6 mm (per lembar) adalah Rp.
50.680, sementara untuk biaya per 1 m2 adalah Rp 17.025. GRC Board inovasi variaasi D lebih
murah dari GRC Board konvensional.
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